
8 NusantaraINTERNATIONAL MEDIA, RABU 24 MEI 2023

Iwan Setiawan meminta organisasi 
masyarakat tidak ‘mengganggu’ hing-
ga membuat suasana serem. “Mari 
kita buat wisatawan nyaman dengan 
harga yang sesuai dan meminimalisir 
pos retribusi, karena kalau mereka 
tidak nyaman, maka mereka enggan 
lagi berkunjung ke Kabupaten Bo-
gor,” pintanya.

Kunjungan Wisatawan Merosot,  
Iwan Minta Ormas Tidak ‘Ganggu’

CIBINONG (IM)- Tu-
runnya tingkat kunjungan 
wisatawan ke Kawasan Pun-
cak maupun objek wisata lain-
nya karena adanya pungutan 

liar ataupun getok harga tiket 
parkir di soroti Plt Bupati 
Bogor, Iwan Setiawan.

“Gara-gara tiket Rp40 
ribu, tingkat kunjungan wisa-

tidak nyaman, maka mereka 
enggan lagi berkunjung ke 
Kabupaten Bogor,” pintanya.

Politisi Partai Gerindra 
ini menjelaskan dengan Ang-
garan Pendapatan Belanja 
Daerah (APBD) baik melalui 
Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang (DPUPR) 
maupun program bantuan 
keuangan insfrastruktur 
daerah atau satu miliar satu 
desa (Samisade), maka jalan 
menuju objek wisata akan 
diperbaiki.

“Tiap tahun kami menin-
gkatkan jalan menuju objek 
wisata hingga mulus dan layak 
dilalui oleh warga dan khusus-
nya wisatawan,” jelasnya. 

Ia menambahkan, bahwa 
ia menugaskan para Camat 

tawan ke Kawasan Puncak 
pun menurun. Karena itu 
saya minta masyarakat sekitar 
kawasan wisata sadar ter-
hadap pentingnya  pelayanan 
yang prima,” kata Plt Bupati 
Bogor Iwan Setiawan, di Ta-
man Wisata Alam Gunung 
Pancar, Desa Karang Tengah, 
Babakan Madang, kepada 
wartawan, Selasa (23/5).

Iwan Setiawan meminta 
organisasi masyarakat tidak 
‘mengganggu’ hingga mem-
buat suasana serem, cukup 
aparatur dan pelaku pengelola 
objek wisata yang ada di objek 
wisata.

“Mari kita buat wisatawan 
nyaman dengan harga yang 
sesuai dan memininalisir pos 
retribusi, karena kalau mereka 

untuk membantu tugas Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata 
(Disbudpar) hal memonitor 
operasional objek wisata yang 
ada di wilayahnya.

Kepala Desa Karang 
Tengah, Suhandi menjelas-
kan bahwa di objek wisata  
Taman Wisata Alam Gunung 
Pancar, hanya ada dua pos 
retribusi dan tidak ada lagi 
pungutan liar.

“Wisatawan bayar Rp-
5.000 untuk tiket masuk Ta-
man Wisata Alam Gunung 
Pancar, Rp 20.000 untuk 
mandi air panas alami dan Rp 
2.000 hingga Rp 5.000 untuk 
biaya parkir kendaraan Ked-
uanya beda pengelola hingga 
di sini ada dua pos retribusi,” 
jelas Suhandi.  gio

Pemprov Jabar Turunkan Tim
Cegah Kasus Flu Babi Afrika

BANDUNG (IM)- Di-
nas Ketahanan Pangan dan 
Peternakan (DKPP) Jawa 
Barat menerjunkan tim ke dua 
pusat peternakan babi terbesar 
di Jawa Barat yakni Kabupaten 
Kuningan dan Kabupaten 
Bogor sebagai langkah pence-
gahan kasus fl u babi Afrika 
(African swine fever/ASF) 
menular ke manusia.

“Kami memastikan sam-
pai saat ini tidak ditemukan 
kasus fl u babi Afrika,” kata 
Kepala Bidang Kesehatan He-
wan dan Kesehatan Masyara-
kat Veteriner DKPP Provinsi 
Jawa Barat, Suprijanto ketika 
dihubungi di Bandung, Jabar, 
Selasa (23/5).

Menurut dia, berdasarkan 
pemeriksaan tim yang dik-
erahkan ke lapangan, pihaknya 
memastikan tidak ada laporan 
terkait fl u babi Afrika di kedua 
daerah sentra tersebut. Sejauh 
ini, kasus fl u babi Afrika masih 
ditemukan di luar Pulau Jawa, 
seperti Riau dan Sulawesi Se-
latan. “Kalau untuk Jawa Barat 
tidak banyak, hanya daerah 
tertentu yang banyak ternak 
babi, di Kuningan dan Gu-
nung Sindur Bogor, fokusnya 
di sana,” katanya.

Suprijanto memastikan ka-
sus fl u babi Afrika belum ada 
di Pulau Jawa, hasil ini diketahui 
dari komunikasi pihaknya den-
gan aparat veteriner di Yogya-
karta. “Dari teman-teman di 
sana juga tidak ada,” ujarnya.

Dia mengatakan dari hasil 

pemeriksaan, pihaknya me-
mastikan tidak ada laporan 
terkait flu babi Afrika di 
kedua daerah sentra tersebut. 
Sejauh ini, kasusnya masih 
ditemukan di luar Pulau Jawa, 
seperti Riau dan Sulawesi.

Meskipun tidak ada kasus 
pihaknya sudah mengimbau 
agar para peternak babi di 
Jawa Barat bersikap waspa-
da, selain itu pihaknya juga 
melakukan deteksi lalu lintas 
hewan di sejumlah titik guna 
meningkatkan pengawasan.

Kabupaten Kuningan dan 
Bogor selama ini memasok 
babi untuk kepentingan hewan 
potong ke Jakarta dan Kota 
Bandung. Suprijanto memas-
tikan meski memasok, jumlah 
hewan babi yang dikirim ke 
rumah potong hewan relatif  
kecil. “Yang dari Kuningan 
itu ke RPH babi di Kota 
Bandung paling hanya 15 
hingga 20 ekor per hari, tidak 
banyak,” katanya.

Virus demam babi Af-
rika di Indonesia pertama 
kali teridentifi kasi di Medan, 
Sumatera Utara pada 2019, 
yang kemudian menyebar ke 
sejumlah wilayah di Indone-
sia seperti NTT, Bali, Jawa, 
Kalimantan, dan Sulawesi.

Pada April 2023, kasus 
kembali ditemukan di Pulau 
Bulan, Batam, Kepulauan 
Riau, yang menjadi satu-
satunya wilayah yang men-
girimkan babi hidup ke luar 
Indonesia.  pra

BURSA KERJA DI BANDUNG
Pencari kerja melihat lowongan di salah satu 
stand perusahaan saat mengunjungi bursa kerja 
di Bandung, Jawa Barat, Selasa (23/5). 
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BPBD Kabupaten Bogor tengah, melakukan pendataan rumah rusak 
akibat pergerakan tanah di Desa Bojongkoneng, Kecamatan Babakan 
Madang, Kabupaten Bogor.

BPBD Kab. Bogor akan Kaji Kontur Tanah
untuk Penanganan Pergerakan Tanah

BOGOR (IM)- Perger-
akan tanah di Kabupaten 
Bogor semakin mengkha-
watirkan karena menyebab-
kan sejumlah rumah ambles, 
retak-retak, dan sebagian 
bangunan rubuh. 

Karena itu, kewaspadaan 
tinggi bagi masyarakat di 
sekitar pergerakan tanah un-
tuk berhati-hati dan selalu 
waspada. 

Sebagaimana terjadi be-
berapa waktu lalu, puluhan 
rumah di 3 Kampung di Desa 
Bojong Koneng, Kecamatan 
Babakan Madang, Kabupaten 
Bogor, rusak akibat perger-
akan tanah.

Diperoleh keterangan 
dari Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Ka-
bupaten Bogor, total rumah 
yang rusak akibat bencana 
alam, yang berlangsung sejak 
Jumat, 19 Mei hingga Senin, 
22 Mei 2023 tersebut ada 
sebanyak 26 rumah.

Kepala Bidang Kedaru-
ratan dan Logistik Badan Pen-
anggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Bogor, 
Aris Nurjatmiko menjelaskan 
bencana pergerakan tanah itu 
dipicu hujan deras yang terjadi 
pada Jumat, 19 Mei 2023, seki-
tar pukul 23.00 WIB.

Karena hujan dengan dur-
asi yang cukup lama, mengaki-
batkan beberapa kampung 
dan rumah warga terdampak 
pergeseran tanah,” jelasnya.

Diungkapkannya, pulu-
han rumah yang terdampak 
itu mengalami kerusakan yang 
beragam, mulai dari retak-
retak pada bagian dinding, 
hingga lantainya amblas.

“Untuk bangunan rumah 
umumnya kerusakan pada 
dinding dan lantai retak-retak 
dan amblas,” ungkapnya.

BPBD Kabupaten Bogor 
mencatat sebanyak 17 unit 
rumah rusak ringan dihuni 
17 KK, yang terdiri dari 68 
jiwa, dan 6 unit rumah rusak 
sedang yang dihuni 6 KK 
dengan jumlah 20 jiwa.

“Saat ini pergeseran tanah 
di Kampung Tapos, Kam-
pung Cibingbin dan Kam-
pung Garungsang, jika hujan 
kembali turun dikhawatirkan 
akan terjadi pergeseran kem-
bali dan akan bertambah,” 
sebut Aris.

Diungkapkannya, ben-
cana di wilayah itu sudah yang 
ketiga kalinya. Sebelumnya 
juga pernah terjadi bencana 
pergeseran tanah pada 14 
September 2022 lalu.

Ketika itu, pergeseran tanah 
terjadi lebih parah. Karena 
merusak jalan desa sepanjang 
satu kilometer dan 23 bangunan 
rumah mengalami kerusakan. 
Akibatnya, membuat 24 warga 
terpaksa mengungsi ke kedia-
man sanak saudara.

“Di wilayah Kecamatan 
Babakan Madang memang 
rawan bencana pergerakan 

tanah,” ujarnya.
Lebih lanjut, ke 26 rumah 

yang rusak saat ini tersebar 
di tiga Kampung di Desa 
Bojong Koneng, Kecamatan 
Babakan Madang.

Yakni, di Kampung Ta-
pos RT 02/04 tercatat ada 
4 rumah yang terdampak. 2 
unit rumah rusak sedang dan 
2 unit rumah rusak ringan.

Lantas di Kampung Cib-
ingbin terdapat 7 rumah rusak. 
Sebanyak 3 unit rumah rusak 
sedang dan 4 unit rusak ringan. 
Kemudian, di Kampung Ga-
rungsang sebanyak 15 rumah 
rusak dengan rincian 11 rusak 
ringan, 2 unit rusak sedang dan 
rusak berat 2 unit.

“Pergerakan tanah masih 
berlangsung hingga hari ini. 
Update 3 unit rumah men-
galami kerusakan susulan 
hari ini. Jadi total 26 rumah 
yang rusak,” sebut staf  Ke-
daruratan dan Logistik BPBD 
Kabupaten Bogor, Jalaludin, 
Senin (22/5).

Selain puluhan rumah war-
ga yang terdampak, jalan-jalan 
kampung di wilayah tersebut 
juga mengalami retak-retak 
akibat pergerakan tanah.

Hingga saat ini BPBD Ka-
bupaten Bogor telah berkoor-
dinasi dengan instansi terkait 
untuk segera melakukan kajian 
mengenai kondisi dan kon-
tur tanah. Selain itu dari hasil 
analisa, perlu penanganan lebih 
lanjut dari pihak terkait.  gio

BOGOR (IM)- Kenaikan 
harga telur ayam yang terjadi di 
pasaran berimbas terhadap ber-
bagai produk unggas, di Pasar 
Kebon Kembang Kota Bogor. 
Harga sejumlah komoditi ber-
basis unggas naik.

Pantauan di lapangan, har-
ga komoditi berbasis unggas 
seperti telur puyuh, telur ayam 
kampung, telur asin hingga 
ayam potong, rata rata kenaikan 
mencapai Rp 3.000 sampai Rp 
5.000 per kilogramnya. Para 
pedagang mengaku kenaikan 
terus terjadi yang dipicu oleh 
kenaikan harga pakan ayam.

Kenaikan harga telur 
ayam sampai saat ini masih 
terjadi di Kota Bogor, dari 
pantauan harga di Pasar Ke-
bon Kembang Kota Bogor, 
harga telur ayam saat ini 
mencapai Rp 32.000 dari 
harga semula yang biasanya 
mencapai Rp 27.000.

Kenaikan harga ini juga 
memicu kenaikan harga ko-
moditi lain yang berbasis ung-
gas. Seperti harga telur puyuh 
kini mengalami kenaikan rata 
rata Rp 3.000. telur puyuh 
di pasaran biasanya dipatok 
dengan harga Rp 37.000 per 
kilogram, namun setelah men-
galami kenaikan kini harganya 
meningkat menjadi Rp 40.000.

Kenaikan juga ter jadi 
pada harga telur bebek dan 
telur asin. Untuk telur bebek 
yang biasanya dijual Rp 2.800 
per butir kini naik menjadi Rp 
3.200 per butir, sementara 

telur asin satunya mencapai 
Rp 4.000.

Produk unggas yang pal-
ing tinggi mengalami ke-
naikan adalah harga telur 
ayam kampung, telur ayam 
kampung yang biasanya dijual 
dengan harga Rp 2.500 per 
butir kini meningkat menjadi 
Rp 3.000 per butir.

“Semua ikut naik, biasa 
kalau pakan naik semua men-
jadi ikut naik,” ungkap Yadi 
(45), salah satu pedagang.

Kenaikan juga ter jadi 
pada komoditi daging ayam 
potong. Pedagang ayam po-
tong Andi (40), menyatakan 
kenaikan secara perlahan 
sudah berlangsung sejak satu 
pekan ini. Jika pascalebaran 
harga ayam potong bertahan 
pada harga Rp 37.000 per ki-
logram kini terus merangkak 
hingga mencapai Rp 42.000 
per kilogram.

“Ikut naik, naiknya per-
lahan semingguan ini lah,” 
ungkap Andi.

Kondisi ini membuat 
omzet penjualannya terus 
mengalami penurunan. Andi 
mengklaim omzet penjualan 
dirinya turun hingga menca-
pai 40%.

Sementara i tu meski 
mengeluhkan kenaikan na-
mun para pembeli mengaku 
tetap membeli telur meski 
harganya naik. “Habis mau 
apa lagi, kenyataanya harg-
anya naik,” ungkap Hari (55) 
salah satu pembeli.  jay

Imbas Kenaikan Harga Telur, Omzet
Pedagang di Bogor Turun 40%

berkomitmen agar jangan 
ada lagi kegiatan-kegiatan 
seperti itu. Jadi jangan ada 
kelompok yang ingin mem-
bangkitkan lagi Saritem. 
Saritem sudah selesai. Cu-
kup dikenang,” ucapnya.

Sebelumnya, Satreskrim 
Polrestabes Bandung mera-
zia eks lokalisasi Saritem 
pada Kamis 18 Mei. Dua 
mucikari dan 29 orang PSK 
turut diamankan ke Mapol-
restabes Bandung untuk 
menjalani pemeriksaan.

Razia di kawasan eks lo-
kalisasi Saritem, Kecamatan 
Andir, Kota Bandung terse-
but, dilakukan atas dasar 
laporan masyarakat tentang 
satu rumah yang dijadikan 
tempat di eks lokalisasi 
Saritem.  pra

BANDUNG (IM)-
Pelaksana Harian (Plh) 
Wali Kota Bandung, Ema 
Sumarna mendukung pen-
indakan terhadap pekerja 
seks komersial (PSK) di 
eks lokalisasi Saritem oleh 
Polrestabes Bandung.

“Razia Saritem tentu ha-
rus didukung. Penertiban 
harusnya dipatuhi, jangan ada 
lagi perilaku yang bertentan-
gan dengan aspek hukum, 
agama dan negara,” kata Ema 
Sumarna pada Selasa (23/5).

Menurut Ema Sumar-
na, lokalisasi Saritem telah 
selesai di mata pemerintah. 
Sejak ditutup pada 2007 
lalu, seharusnya ada trans-
formasi perilaku dan spirit 
untuk memperbaiki as-
pek moralitas. “Kan sudah 

Plh Wali Kota Bandung Dukung
Polrestabes Tangani PSK

CIBINONG (IM)- Dugaan 
penyelewengan dana desa di Desa 
Cidokom, Kecamatan Rumpin, 
Kabupaten Bogor, membuat re-
pot sejumlah pejabat. Mereka di-
gilir untuk diperiksa oleh penyidik 
Satreskrim Polres Bogor. Mereka 
yang diperiksa secara bergiliran 
oleh penyidik Satreskrim Polres 
Bogor itu adalah pejabat di Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat Desa 
Kabupaten Bogor. Mereka dim-
intai keterangan terkait dugaan 
penyelewengan dana desa di Desa 
Cidokom tersebut.

Salah satu yang menjalani 
pemeriksaan adalah Renaldi 
Yushab Fiansyah. Dia mengaku 
sudah dimintai penjelasan oleh 
penyidik Satreskrim Polres Bogor 
tentang dugaan penyelewengan 
dana desa di Desa Cidokom itu. 
Pemeriksaan dilakukan aparat 
kepolisian yang sedang menyeli-
diki dugaan penyelewengan dana 
bantuan keuangan infrastruktur 
desa atau satu miliar satu desa 
(Samisade) pada tahun anggaran 
2021 di Desa Cidokom, Rumpin.

“Ya (sudah dimintai keter-
agan), tetapi tidak lama. Saya 
dimintai keterangan tentang 
penggunaan dana Samisade 
maupun informasi lainnya yang 
dibutuhkan aparat kepolisian,” 
ucap Renaldi Yushab Fiansyah 
kepada wartawan, Selasa (23/5).

Renaldi Yushab Fiansyah 
menerangkan tak hanya dana 
bantuan keuangan insfrastruktur 
desa atau Samisade, penggunaan 
Anggaran Dana Desa (ADD) 

DUGAAN PENYELEWENGAN DANA DESA CIDOKOM

Pejabat Pemkab Bogor
Bergilir Diperiksa Polisi

atau Dana Desa (DD) juga 
diselidiki.  “Semua dana trans-
fer ke desa tersebut diseli-
diki oleh kepolisian, tak hanya 
Samisade,” terangnya.

Seperti diketahui, Ke-
pala Desa Cidokom berini-
sial TT akhirnya diperiksa 
oleh aparat penegak hukum. 
Pemeriksaan dilakukan kare-
na dia tak bisa mempertang-
gungjawabkan penggunaan 
dana yang dikelola desa.

Kades Cidokom diduga 
tak hanya tak bisa memper-
tanggungjawabkan peng-
gunaan anggaran bantuan 
keuangan insfrastruktur desa 
atau satu miliar satu desa 
(Samisade), tetapi juga Ang-
garan Dana Desa (ADD) atau 
Dana Desa (DD). “Kami su-
dah mengingatkan berulang 
kali. Kalau sudah ditolong, 
maka apa boleh buat jika 
(diperiksa APH),” kata Ketua 
Komisi I DPRD Kabupaten 
Bogor, Usep Supratman ke-
pada wartawan, Senin (22/5).

Usep Supratman me-
nuturkan, bahwa Kades 
tersebut kerap gali lubang 
tutup lubang dalam pelaporan 
pertanggungjawaban peng-
gunaan ADD, DD maupun 
Samisade. “Tutup lubang gali 
lubang dari anggaran-ang-
garan itu. Kalau restorative 
justice atau ‘dimaafkan’ kalau 
perbuatan melanggar hukum-
nya hanya dilakukan sekali,” 
tutup Usep Supratman.  gio

LAYANAN ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN KELILING DI KABUPATEN BOGOR
Petugas Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Bogor melayani pemohon surat-surat kepen-
dudukan di Desa Babakan Madang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Selasa (23/5).Disdukcapil setempat melakukan layanan 
dari kecamatan dan ke desa guna mempermudah masyarakat dalam mengurus administrasi kependudukan.
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